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dan teknik. Kalaupun dilibatkan, ilmu-ilmu sosial lebih berfungsi
sebagai legitimasi atas kebijakan dan program pemerintah, jarang sekali
yang mengambil posisi kritis. Ilmu komunikasi pun juga demikian,
sehingga analisis studi komunikasi lebih banyak yang bersifat searah,
persoalan bagaimana memindahkan pesan-pesan pembangunan agar
meningkatkan mobilisasi. Kajian terhadap pesan media lebih sering
menggunakan analisis isi yang kuantitatif dengan memakai kerangka
teori berparadigma positivistik. Barulah pada pertengahan dekade
1990-an paradigma kritis mulai banyak dikenalkan baik dalam proses

pembelajaran di perguruan tinggi, maupun aktivitas pen;elltian oleh

sejumlah akademisi. Beberapa isu ketidakadilan seperti ketimpangan
gender, ketimpangan sosial, dan hegemoni negara mulai diangkat
menjadi tema kajian dan penelitian.

Setelah terjadi perubahan sistem politik dari otoriter ke demokrasi

menyusul jatuhnya rezim Orde Baru, persoalan-persoalan konflik sosial
politik menjadi sangat fenomenal. Bersamaan dengan itu peristiwa
konflik yang bersumber pada etnisitas, ras, agama, dan sentimen ideologi
politik terus terjadi secara susul-menyusul. Studi dan analisis wacana pun
kermudian marak dilakukan, sehingga kerangka konseptual dan teoretis
yang bersumber dari karya van Dijk, van Leuwen, dan Fairclough sermg
digunakan dalam aktivitas penelitian wacana.

 Dinamika politik dan sosial selanjutnya semakin meningkatkan

ketegangan hubungan-hubungan sosial seiring demokcratisasi .yang
ditandai oleh kian longgarnya kebebasan untuk berekspresi. Terlebih lagi
setelah kehadiran media baru berbasis internet yang memberikan fasilitas
dan arena berekspresi seara bebas para pengguna. Politik identitas,

kebencian atas perbedaan agama, etnis, dan rasisme ldan marak baik .

dalam media sosial maupun dalam praktik sosial budaya sehari-hari.
Memperhatikan dinamika perkembangan sosial politik di Indonesia
tersebut, menjadi semakin terasa urgensi dan relevansi CDA. Meskipun
sudah berubah ke demokrasi, fakta menunjukkan bahwa penyalahgunaan
kekuasaan, dominasi, dan ketimpangan sosial masih fenomenal. Walaupun
sepakat memilih sistem politik demokrasi menyusul jatuhnya Orde Baru,
tetapi praktik-praktik sosial politik dan budaya yang mengandung relasi
kuasa sebagaimana terjadi dalam komunikasi dan interaksi sosial, terus
saja terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Ruang-ruang sosial, politik, dan
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budaya tetap menjadi arena berbagai bentuk penyalahgunaan kekuasaan
dan dominasi melalui teks dan percakapan.

Secara epistemologis, CDA mengalami perkembangan setelah melalui
perdebatan teoretis di antara para tokch pengembangnya. Dinamika ini
juga mewarnai perdebatan teoretis di berbagai perguruan tinggi, terutama
di Eropa. Tentu saja di antara para pemerhati analisis wacana itu satu
sama lain memiliki karakternya sendiri-sendiri sesuai dengan minat dan
folus perhatiannya.

Fairclough misalnya, pemahamannya terhadap wacana dan sistem
sosialnya sering dinilai lebih bersifat pos-struktural. Konsepsi tentang
wacana sebagai sesuatu yang bersifat konstitutif mendasari timbulnya
minat empirisnya pada peran dinamis wacana dalam perubahan sosial
dan kultural. Sementara itu van Dijk cenderung menganggap sebagai
cerminan struktur dasar dan memusatkan perhatiannya secara empiris
peran wacana dalam reproduksi sosial. Berlawanan dengan kebanyakan
pendekatan lain, pendekatan sosio-kognitif van Dijk memahami struktur
kognitif sebagai perantara dan praktik sosial dankewacanaan. Selanjutnya
van Dijk tidak memahami kekuasaan sebagaimana yang dimaksudkan
oleh Foucault yang dianggap produktif, ia lebih memandang kekuasaan
sebagai sebuah penyalahgunaan. Kekuasaan selalu bersifat opresif,
digunakan oleh kelompok-kelompok kepentingan tertentu dan ditujukan
pada subjek pasif, Sebagai akibat tentang pemahaman tentang kekuasaan
seperti itu, van Dijk mempunyai kecenderungan untuk mengabaikan
kemungkinan orang untuk melakukan perlawanan (Jorgensen & Phillips,
2007: 167). ;

Akan tetapi, penilaian seperti itu belum tentu sepenuhnya benar, sebab
van Dijk terus mengembangkan konsepsinya tentang wacana. Lagi pula,
sebagaimana teoretisi wacana lainnya, posisi teoretisnya terus mengalami
perubahan. Jika pada awalnya van Dijk lebih fokus pada struktur dan
proses wacana, kemudian beralih pada wacana sebagai interaksi sosial,
belakangan ia juga punya perhatian pada analisis wacana kritis. Seperti
yang ia tegaskan “bahwa pada akhirnya agar CDA benar-benar menjadi
kritis, harus merupakan tindakan sebagai sebuah kekuatan yang melawan
penyalahgunaan kekuasaan diskursif® (van Dijk, 2016: 479),

Mengingat banyaknya kerangka konseptual dan teoretis analisis
wacana van Dijk, juga begitu luasnya cakupan serta area yang ingin
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Foucauldian yang memahami wacana sebagai suatu yang lebih kompleks
dan praktik. Teun van Dijk memahami wacana juga bukan sebatas angan-
angan, tetapi dengan tegas bahwa wacana adalah sebuah tindakan. Ini
berarti ada pengaruh dari Foucault yang menegaskan bahwa wacana
bukan sekadar tuturan saja, tetapi sebuah praktik sosial. Oleh karena itu,
sebagai sebuah tindakan, wacana merupakan tindakan yang disengaja
atau senantiasa melalui pikiran dulu, dan bukan merupakan sebuah
tindakan refleks, spontan, atau reaksi yang tidak melalui pikiran terlebih
dahulu. Sebagai sebuah bentuk tindakan, wacana lebih merupakan
aktivitas tindakan manusia yang disengaja, terkontrol, dan bertujuan.
Kita bukan sekadar berbicara, menulis, mendengar secara kebetulan, atau
sekadar latihan olah vokal dalam latihan paduan suara. Atau jika kita
sedang nglindur (mengigau) ketika tidur, atau ngomypang ketika sedang
dalam kontrol hipnotis, Jadi, wacana sebagai tindakan di sini, adalah
_suatuundakanyangdisengajadankarenaimhamssmnﬁasanndakan
yang bisa dipertanggungjawabkan.

Menurut van Dijk adalah sebush kenyataan bahwa wacana juga

merupakan fenomena praktikal, sosial, dan kebudayaan. la memberikan
contoh pada sebuah pembicaraan di parlemen, terbukti bahwa pengguna
bahasa yang terlibat dalam wacana melakukan praktik-praktik sosial
dan terlibat dalam interaksi sosial, yang secara spesifik itu terlihat pada
percakapan dan bentuk dialog lainnya. Interaksi seperti itu melekat

dalam berbagai konteks sosial dan budaya, seperti misalnya pertemuan '

informal dengan temnan atau kaum profesional, pertemuan institusional
seperti debat parlemen.

WACANA SEBAGAI STRUKTUR DAN PROSES

Dalam karyanya “Wacana sebagai Struktur dan Proses”, van
Dijk mengatakan bahwa untuk memahami konsep wacana kita akan
menggunakan tiga dimensi utama, meliputi (a) pengguna bahasa, (b)
kognisi, dan () situasi interaksi sosial. Dengan tiga dimensi tersebut,
maka tidak mengejutkan jika kita akan menemukan beberapa disiplin
yang terlibat dalam studi wacana, seperti linguistik (studi khusus tentang
bahasa dan pengguna bahasa), psikologi (studi keyakinan dan bagaimana
mereka dikomunikasikan), dan il sosial (untuk analisis interaksi dalam
situasi sosial). Hal itu secara spesifik dapat dikatakan bahwa tugas studi
wacana adalah mengembangkan deskripsi yang terintegrasi dari tiga
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dimensi utama dalam wacana tersebut, yaitu bagaimana pengguna bahasa
mempengaruhi keyakinan dan interaksi, atau sebaliknya, bagaimana aspek
interaksi bekerja mempengaruhi cara orang berbicara, atau bagaimana
kepercayaan (kognisi) mengontrol pengguna bahasa dan interaksi?

Bagi van Dijk studi wacana sebagai sebuah struktur dan proses,
tentu akan memahami konsep-konsep kunci seperti percakapan dan
teks; sementara sebagai sebuah struktur vertbal perlu memahami
tentang suara, tanda, tubuh, disiplin dan bentuk wacana, makna, gaya,
retorika, dan skema wacana verbal. Kawasan ini akan lebih banyak
dipelajari dengan menggunakan perangkat-perangkat canggih dalam
linguistik. Sebagai contoh konsep makna misalnya, telah diposisikan
begitu penting dalam deskripsi wacana sebagaimana yang secara khusus
dianalisis dalam semantik. Akan tetapi makna itu sendiri sesungguhnya
merupakan konsep yang begitu kabur, karena makna itu sendiri
mempunyai banyak makna. Pada titik itu, kita menunjukkan bahwa
makna yang dimaksud adalah berkaitan dengan abstrak, konseptual
makna kata, kalimat, urutan kalimat, dan semua wacana. Para ahli
linguistik sering menyebut makna abstrak yang bersumber dari wacana
sebagai representasi semantik (van Dijk, 1997: 8).

Satu gagasan semantik seperti itu menurut van Dijk sangat krusial
dalam sebuah analisis wacana. Misalnya soal koherensi, yaitu bagaimana
makna kalimat seperti proposisi-proposisi saling bergantung secara
bersamaan? Kita bisa mengkaji hubungan koherensi untuk kalimat yang
secara tiba-tiba mengikuti satu sama lain {level analisis milkao), tetapi
sekaligus juga untuk makna wacana sebagai keseluruhan (level analisis
makro). Keterlibatan aktivitas dalam kedua persoalan tersebut, yaitu
level mikro dan makro, sesungguhnya kita sedang menjelaskan apa yang
membuat wacana bermakna, dan bagaimana wacana berbeda dengan
kecenderunigan yang berubah-ubah (tidak kcheran) dari sebuah kalimat,

Wacana sebagai struktur dan proses, van Dijk menganjurkan untuk
memahami prinsip-prinsip dasar bekerjanya analisis wacana. Meskipun
banyak variasi pendekatan dan metode, pada setiap disiplin bahkan
persilangan disiplin sebagai kajian wacana, biasanya terdapat sejumlah
tatanan dan prosedur yang diikuti oleh seju akademisi. Prinsip-prinsip
itu antara lain kajian teka dan percakapan secara natural, konteks, wacana
sebagai percakapan, wacana sebagai praktik sosial, konstruktivitas, level
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dan dimensi, makna dan fungsi, aturan-aturan, perjuangan, dan kognisi
sosial (van Dijk, 1997: 29). Uraian lebih rinci yang disertai dengan contoh-
contoh bisa dilihat dalam karya van Dijk bertajuk “The Study of Discourse”
dalam Discourse As Structure and Process, terutama halaman 1-34.

ANALISIS WACANA SOSIAL

Menurut van Dijk untuk memahami wacana sebagai sebuah kajian
wacana (study of discourse), bukan sekadar menjadikan sebagai kajian
kombinasi kalimat diskursif, koherensi, tindakan percakapan, mengn;béh
percakapan atau mengubah topik. Sebuah kajian wacana yang lebih
komprehensif, tidak akan memuaskan jika sekadar menganalisis struktur
internalnya, tindakan-tindakan yang telah dicapai, atau beroperasinya
kognisi yang terjadi dalam penggunaan bahasa. Kita perlu menjelaskan
fakta bahwa wacana sebagai tindakan sosial, adalah sebuah proses yang
diawali dalam kerangka pemahaman, dan kemudian masuk proses
komunikasi dan interaksi di mana telah menjadi bagian dari proses dan
struktur sosiokultural yang lebih luas. Jadi, sebuah percakapan mungkin
sudah merupakan budaya dalam sebuah korporasi; sementara argumentasi
dan retorika sudah menjadi kultur pada lembaga parlemen menjadi sebagai
bagian dari legislasi; dan wacana pendidikan bisa dipahami sebagai proses
sosial pada lembaga sekolah. Sebagaimana disaksikan van Dijk, yang
telah melihat bahwa piranti-piranti khusus percakapan tentang imigran
bisa berkontribusi dalam mereproduksi rasisme. Ketidaksetaraan gender

bisa diekspresikan dan dikonfirmasi melalui percakapan dan teks yang

patriarkis, dan sekaligus bisa ditentang oleh wacana feminis. Sementara
itu, penyalahgunaan kekuasaan politik biasanya dapat dikenali melalui
berbagai macam wacana, seperti tampak pada aktivitas propaganda, dan
rekayasa politik dalam sebuah proses komunikasi diskursif, serta sekaligus
juga bisa dikenali dalam gerakan resistensi politiknya.

Atag pertimbangan itu, van Dijk selalu menekankan bahwa analisis
wacana sosial jelas bukan perkara sederhana. Analisis wacana sosial
mengharuskan sebuah bentuk analisis komprehensif dan terintegratif
pada semua level dan dimensi. Bahkan, walaupun dalarn analisis wacana
sosial kita bisa saja folkus pada hanya sedikit piranti wacana, seperti
pada penggunaan (dan penyalahgunaan) kata ganti dan tindakan bicara,
atau hanya fokus pada bagaimana topik dikontrol misalnya, namun
perlu diingat bahwa hubungan antara wacana dan struktur sosial sering
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begitu kompleks. Jadi, fokus pada analisis wacana sosial penggunaan
kata ganti misalnya, perlu dihubungkan dengan struktur kalimat, makna,
interaksi, mental model, identitas, dan secara sosial membagi keyakinan
sebelumnya, yang semua itu dibubungkan dengan perbedaan-perbedaan
kekuasaan antaranggota kelompok atau organisasi. Singkatnya, analisis
wacana adalah upaya multidisiplin, dan upaya seperti { itu Tebih menjadi
sebuah keniscayaan pada analisis wacana sosial. Dan itu semua berlaku
untuk semua bentuk penerapan analisis wacana yang sepakat dengan
praktik penerapan kajian bidang pendidikan, media,
politik, hukum, atau pada wilayah lain di mana berbagai bentuk dan
penggunaan pembicaraan dan teks memainkan peran fundamentalnya
(van Dijk,1997:22).

Setelah mengenalkan analisis wacana sosial, van Dijk, bukan

saja bermaksud menegaskan bahwa analisis wacana jangan sekadar
diprobelimatisasi secara linguistik, tetapi sekaligus juga tindakan sosial
yang berkelindan dengan proses dan struktur sosial. Selangkah lebih maju

ia ingin masuk pada wilayah lebih lanjut, yaitu analisis wancana kritis. [~

Menurutnya, ini berarti bahwa analisis wacana dalam dunia akademik
bukan saja perkara upaya menjadi objektif sebagaimana kubu yang
menghendaki bahwa melalui analisis wacana mencari kebenaran ilmiah,
yang berarti harus bebas nilai dan mengambil jarak. Seorang peneliti yang
menggunakan analisis wacana bisa terlibat lebih aktif pada fenomena
yang menjadi topik kajiannya, seperti topik penyalahgunaan kekuasaan,
dominasi dan ketidakadilan yang texekspresikan atau direproduksi oleh
wacana. Kalangan akademisi yang menggunakan pendekatan kritis,
menunjukkan posisi yang jelas posisi sosial dan politiknya; mereka
menempatkan diri, dan secara aktif terlibat pada fenomena kajiannya
agar dapat membongkar, mendemistifikasi atau melawan berbagai bentuk
dominasi melalui analisis wacana.

Mereka bukan saja memusatkan perhatian pada disiplin dan teori
serta paradigmanya, analisis wacana semacam ini pada p:‘oblem»problem
sosial yang relevan. Ini berarti kerja mereka lebi
isu ketimbang berorientasi pada teor. Analisis, deskripsi, dan formasi
teori memainkan peran penting sepanjang mereka me¢mahami dan kritik
ketidakadilan sosial, bersandar pada gender, etnisiths, kelas, asal-usul,
agama, bahasa, orientasi seks dan kriteria lain yang mendefinisikan

/
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